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ABSTRAKSI 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh bintang iklan 

terhadap daya ingat konsumen Vaseline Men di Kecamatan Tawangsari 

Kabupaten Sukoharjo dan untuk mengetahui pengaruh jingle iklan terhadap daya 

ingat konsumen Vaseline Men di Kecamatan Tawangsari Kabupaten Sukoharjo. 

Sampel dalam penelitian ini adalah pembeli dan pengguna produk Vaseline Man 

di Kecamatan Tawangsari Kabupaten Sukoharjo. Berdasarkan hasil analisis uji t 

diketahui bahwa variabel bintang iklan mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap daya ingat dan variabel jingle iklan mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap daya ingat sedangkan hasil analisis uji F diketahui ada 

pengaruh yang signifikan antara bintang iklan (X1) dan jingle iklan  (X2) secara 

bersama-sama terhadap daya ingat (Y) dan hasil analisis uji koefisien determinasi 

(R
2
) diperoleh Adjusted R square (R

2
) sebesar 0,555, hal ini menunjukkan bahwa 

variabel bintang iklan (X1) dan jingle iklan mempunyai pengaruh terhadap 

variabel daya ingat sebesar 55,5%. Sedangkan sisanya 44,5% dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain diluar variabel yang diteliti 

 

Kata Kunci : Bintang Iklan, Jingle Iklan dan Daya Ingat 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Semakin berkembangnya strategi dalam pemasaran sangat memegang 

peranan penting dalam mencapai tujuan perusahaan. Pemasaran merupakan 

salah satu dari sekian banyak masalah yang dihadapi oleh perusahaan. 

Masalah utama yang dihadapi perusahaan yaitu berhubungan dengan 

pemasaran produk yang dihasilkan. Terlebih lagi apabila menjual produk yang 

sama dengan perusahaan sejenis yang menyebabkan semakin ketatnya 

persaingan dalam merebut pasar sehingga mendorong perusahaan untuk 

melakukan cara yang lebih agresif dan tepat sasaran dalam menghadapi 

persaingannya. Dengan persaingan itu sendiri tidak lepas dari kemungkinan 

untuk memenangkan dengan berbagai cara selagi cara tersebut masih dianggap 

relevan dan cara tersebut akan dinilai sendiri oleh masyarakat sebagai 

konsumen dari produk yang mereka tawarkan. Disamping itu perusahaan 

harus terus memiliki  inovasi dalam mempromosikan suatu produk agar dapat 

dikenal oleh masyarakat dan masyarakat tertarik dengan produk yang diiklan 

melalui televisi. 



Kegiatan promosi sangat penting dilakukan oleh perusahaan 

dikarenakan promosi merupakan suatu bagian dari kegiatan bauran pemasaran 

yang terdiri atas perencanaan produk atau jasa, penetapan harga, penentuan 

jalur distribusi, dan kegiatan promosi produk atau jasa, apabila tidak diikuti 

dengan kegiatan pemasaran yang dilakukan melalui upaya-upaya promosi, 

maka produk atau jasa tersebut tidak akan dikenal atau lamban dikenal 

sehingga perusahaan dapat menderita kerugian apabila produk atau jasa yang 

dihasilkannya tidak dipromosikan dengan cara yang tepat. Dengan komunikasi 

yang efektif maka perusahaan dapat membangun hubungan yang erat dengan 

konsumennya. 

Menurut Schiffman dan Kanuk (2000:300) berpendapat jika sebuah 

perusahaan yang memutuskan menggunakan selebriti untuk mempromosikan 

produk dan jasanya mempunyai pilihan dengan menggunakan selebriti untuk 

memberikan pernyataan, atau dukungan, sebagai seorang aktor dalam iklan, 

atau sebagai juru bicara. Sedangkan Shimp (2000:460) juga mengemukakan 

jika para bintang televisi, aktor film, para atlet terkenal, dan pribadi-pribadi 

yang telah mati digunakan secara luas di dalam iklan. 

Dalam membangun merek (brand awareness), langkah pertama yang 

harus dilakukan yaitu merek tersebut harus dikenalkan dulu kepada konsumen, 

sehingga konsumen dapat mengetahui keberadaan merek tersebut, mengenal 

merek tersebut dengan baik, dan akhirnya merek tersebut dapat melekat kuat 

dibenak konsumen. Salah satu cara menyampaikan informasi tentang merek 

dari suatu produk adalah melalui iklan (Ridwansyah, 2005). 

Iklan yang menarik adalah iklan yang mempunyai daya tarik, yaitu 

memiliki kemampuan untuk menarik perhatian pasar (audience) sasaran. Daya 

tarik iklan atau power of impression dari suatu iklan adalah seberapa besar 

iklan mampu memukau atau menarik perhatian pemirsanya (Indriarto, 2006). 

Produk Vaseline Man merupakan produk pembersih wajah yang sering 

muncul dalam iklan media televisi yang dibintangi seorang musisi yaitu Ariel 

Noah. Adanya seorang tokoh musisi yang terkenal diharapkan dapat 

mendongkrak penjualan produk agar lebih dikenal oleh masyarakat terutama 



kaum laki-laki yang menidolakan seorang Ariel Noah, dalam iklannya seorang 

Ariel Noah dengan mengendarai sepeda motor banyak debu yang beterbangan 

disekitarnya dan mengucapkan ”Biar muka tampak bersih serta nampak cerah” 

gunakan Vaseline Man sambil mencuci muka biar tampak bersih”. 

Adapun rumusan masalah sebagai berikut 1) Apakah ada pengaruh 

bintang iklan terhadap daya ingat konsumen Vaseline Men di Kecamatan 

Tawangsari Kabupaten Sukoharjo? 2) Apakah ada pengaruh jingle iklan 

terhadap daya ingat konsumen Vaseline Men di Kecamatan Tawangsari 

Kabupaten Sukoharjo? 

Tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui pengaruh bintang 

iklan terhadap daya ingat konsumen Vaseline Men di Kecamatan Tawangsari 

Kabupaten Sukoharjo. 2) Untuk mengetahui pengaruh jingle iklan terhadap 

daya ingat konsumen Vaseline Men di Kecamatan Tawangsari Kabupaten 

Sukoharjo. 

 

B. Hipotesis 

Berdasarkan bahasan dan permasalahan yang telah disebutkan diatas 

maka dapat disusun suatu hipotesis yang merupakan jawaban sementara yang 

harus dibuktikan secara empiris.  

1. Diduga ada pengaruh bintang iklan terhadap daya ingat konsumen 

Vaseline Men di Kecamatan Tawangsari Kabupaten Sukoharjo 

2. Diduga ada pengaruh jingle iklan terhadap daya ingat konsumen Vaseline 

Men di Kecamatan Tawangsari Kabupaten Sukoharjo 

 

C. Populasi dan Sampel 

Menurut Fandy Tjiptono (2002 : 79), “Populasi merujuk pada 

sekumpulan orang atau obyek yang memiliki kesamaan dalam satu atau 

beberapa hal dan yang membentuk masalah pokok dalam satu riset khusus”. 

Populasi yang diambil adalah pengguna produk Vaseline Man. Sedangkan 

sampel yang akan diambil dalam penelitian ini adalah pengguna produk 

Vaseline Man. 



Sampel yang digunakan adalah random sampling dengan metode 

convenience sampling. Dalam random sampling anggota populasi memiliki 

kesempatan yang sama untuk menjadi anggota sampel (Singarimbun dalam 

Oktori, 2009). Sedangkan metode convenience, pengambilan sampel 

dilakukan berdasarkan pada ketersediaan elemen dan kemudahan untuk 

mendapatkannya, maka dalam penelitian ini yang diambil sampel adalah 

pembeli dan pengguna produk Vaseline Man di Kecamatan Tawangsari 

Kabupaten Sukoharjo. 

 

D. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas dalam penelitian ini menggunakan Uji 

Kolmogrov – Smirnov. Dari hasil pengujian Kolmogorov Smirnov 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk model regresi lebih besar dari 

0,05. Hal ini menunjukkan bahwa persamaan regresi untuk model dalam 

penelitian ini memiliki sebaran data yang normal. 

2. Uji Multikolinearitas 

Pengujian multikolinearitas dilakukan dengan menggunakan 

metode enter yaitu dengan melihat pada Tolerance value atau Variance 

Inflation Factor (VIF). Hasil menunjukkan bahwa masing-masing nilai 

VIF kurang dari 10, demikian juga hasil nilai tolerance diatas 0,1. Dengan 

demikian dapat dinyatakan juga model regresi ini tidak terdapat masalah 

multikolinearitas.  

3. Uji Heterokedastisitas. 

Berdasarkan hasil bahwa semua variabel bebas menunjukkan nilai 

p lebih besar dari 0,05, sehingga dapat di simpulkan bahwa semua variabel 

bebas tersebut bebas dari masalah heteroskedastisitas.  

 

  



E. Analisis Data 

1. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi adalah hubungan fungsional yang terjadi antara satu 

variabel dependen dengan variabel independen, agar dapat diketahui nilai 

duga rata-rata variabel dependen atas pengaruh variabel independen 

tersebut. Model persamaan regresi linier berganda yang dapat disusun 

adalah sebagai berikut:  

Y = 0,741 + 0,556 X1 + 0,387 X2 + e 

Nilai koefisien b1 adalah sebesar 0,556 berarti variabel bintang 

iklan berpengaruh positif terhadap daya ingat. Jika variabel bintang iklan 

meningkat maka daya ingat juga akan meningkat dan sebaliknya. 

Nilai koefisien b2 adalah sebesar 0,387 berarti variabel jingle iklan 

berpengaruh positif terhadap daya ingat. Jika variabel jingle iklan 

meningkat maka daya ingat juga akan meningkat dan sebaliknya. 

 

2. Uji t   

Uji t digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh dari 

masing-masing variabel independen secara parsial terhadap variabel 

dependen. Adapun perhitungannya adalah sebagai berikut : 

a. Uji pengaruh variabel bintang iklan (X1) terhadap daya ingat (Y). Hasil 

diperoleh Ho ditolak t hitung lebih besar dari t tabel (4,229 > 2,048) 

maka hal ini menunjukkan bahwa variabel bintang iklan mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap daya ingat atau karena t.sig (0,000) 

lebih kecil dari 0,05 ( ) maka secara signifikan variabel bintang iklan 

berpengaruh positif terhadap daya ingat konsumen. 

b. Uji pengaruh variabel jingle iklan (X2) terhadap daya ingat (Y). Hasil 

dipeorleh Ho ditolak t hitung lebih besar dari t tabel (3,999 > 2,048) 

maka hal ini menunjukkan bahwa variabel jingle iklan mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap daya ingat atau karena t.sig (0,000) 

lebih kecil dari 0,05 ( ) maka secara signifikan variabel jingle iklan 

berpengaruh positif terhadap daya ingat konsumen. 



3. Uji F 

Uji F digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh dari 

variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. 

Hasil diperoleh Fhitung > Ftabel (19,067 > 4,24), maka Ho ditolak berarti ada 

pengaruh yang signifikan antara bintang iklan (X1) dan jingle iklan  (X2) 

secara bersama-sama terhadap daya ingat (Y) atau karena F.sig (0,000) 

lebih kecil dari dari 0,05 ( ) maka bintang iklan (X1) dan jingle iklan  

secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap daya ingat (Y).  

 

4. Koefisien Determinasi (R
2
) 

Berdasarkan hasil analisis data yang menggunakan bantuan 

komputer program SPSS for windows maka dapat diperoleh Adjusted R 

square (R
2
) sebesar 0,555, hal ini menunjukkan bahwa variabel bintang 

iklan (X1) dan jingle iklan (X2) mempunyai pengaruh terhadap variabel 

daya ingat sebesar 55,5%. Sedangkan sisanya (100% – 55,5% = 44,5%) 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar variabel yang diteliti.  

 

F. Pembahasan 

1. Pengaruh bintang iklan terhadap daya ingat konsumen Vaseline Men di 

Kecamatan Tawangsari Kabupaten Sukoharjo 

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa thitung > ttabel (4,229 > 

2,048) maka hal ini menunjukkan bahwa variabel bintang iklan 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap daya ingat konsumen 

Vaseline Men di Kecamatan Tawangsari Kabupaten Sukoharjo. Hal ini 

dikarenakan produk Vaseline Men menggunakan bintang iklan dan Ariel 

adalah bintang iklan yang digunakan dalam produk Vaseline Man. 

2. Pengaruh jingle iklan terhadap daya ingat konsumen Vaseline Men di 

Kecamatan Tawangsari Kabupaten Sukoharjo 

Variabel jingle iklan diketahui thitung > ttabel (3,999 > 2,048) maka 

hal ini menunjukkan bahwa variabel jingle iklan mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap daya ingat Vaseline Men di Kecamatan 



Tawangsari Kabupaten Sukoharjo. Hal ini dikarenakan produk Vaseline 

Man menggunakan musik, lagu dan jingle iklan Vaseline Man bagus. 

 

G. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa : 

1. Hasil analisis uji t diketahui bahwa variabel bintang iklan mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap daya ingat atau karena t.sig (0,000) 

lebih kecil dari 0,05 ( ) maka secara signifikan variabel bintang iklan 

berpengaruh positif terhadap daya ingat konsumen dan variabel jingle 

iklan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap daya ingat atau 

karena t.sig (0,000) lebih kecil dari 0,05 ( ) maka secara signifikan 

variabel jingle iklan berpengaruh positif terhadap daya ingat konsumen. 

2. Hasil analisis uji F diketahui Fhitung > Ftabel (19,067 > 4,24), maka Ho 

ditolak berarti ada pengaruh yang signifikan antara bintang iklan (X1) dan 

jingle iklan  (X2) secara bersama-sama terhadap daya ingat (Y) atau karena 

F.sig (0,000) lebih kecil dari dari 0,05 ( ) maka bintang iklan (X1) dan 

jingle iklan  secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap daya 

ingat (Y).  

3. Hasil analisis uji koefisien determinasi (R
2
) diperoleh Adjusted R square 

(R
2
) sebesar 0,555, hal ini menunjukkan bahwa variabel bintang iklan (X1) 

dan jingle iklan mempunyai pengaruh terhadap variabel daya ingat sebesar 

55,5%. Sedangkan sisanya (100% – 55,5% = 44,5%) dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain diluar variabel yang diteliti.  

 

H. Keterbatasan Penelitian 

1. Penelitian ini terbatas pada jumlah sampel yang diteliti yaitu hanya 30 

responden. 

2. Penelitian ini terbatas pada wilayah penelitian yaitu di Kecamatan 

Tawangsari Kabupaten Sukoharjo 

3. Keterbatasan penelitian ini terbatas pada variabel yang diteliti yaitu hanya 

bintang iklan dan jingle iklan dalam mempengaruhi daya ingat konsumen. 



I. Saran 

1. Bagi perusahaan produk Vaseline Man lebih kreatif lagi dalam membuat 

iklan di televisi agar konsumen lebih lagi tidak hanya melihat dari bintang 

iklan dan jinglenya. 

2. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya menambah variabel yang diteliti yaitu 

tidak hanya bintang iklan dan jingle iklan dalam mempengaruhi daya ingat 

konsumen. 
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